BAB VI
PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang “Manfaat BUMDES Galial Nuku Dalam
Mendukung Kemandirian Desa Di Desa Wakapsir Timur, Kecamatan Alor Barat Daya,
Kabupaten Alor”. Maka kesimpulan dalam penelitian ini berdasarkan pada beberapa

indikator adalah sebagai berikut:

1. Manfaat Komersial dari BUMDes Galial Nuku yakni pemerintah Desa Wakapsir
Timur melalui dana desa tahun anggaran 2017-2019 menyuntikkan dana ke
BUmDes sebesar Rp. 10.000.000 dan akhirnya dari modal tersebut BumDes
berkembang dan memberikan manfaat komersial bagi masyarakat desa yaitu
BumDes merupakan arena belajar bisnis masyarakat dan wadah yang menampung
semua hasil usaha masyarakat. Keunggulan potensial desa ini yaitu hasil Vanili dan
kemiriyang dijual ke BUMDes dengan harga yang bagus yaitu Hasil Vanili dibeli
BumbDes yaitu Rp. 500.000 s/d Rp. 700.000/kg sedangkan kemiri dbeli BUMDes
Rp. 25.000/kg. Harga yang fantastic ini akahirnya menarik minat pemuda dan
masyarakat untuk berusaha menanam dan menjual hasil vanili dan kemiri ke
BUMDes Galial Nuku. Padahal sebelum adanya BUMDes minat masyarakat pada
jenis usaha ini sangat kecil. Dengan demikian kehadiran BUMDes membawa
manfaat komersial berupa terbukanya lapangan kerja dan adanya peningkatan
perekonomian keluarga dari jenis usaha yang djalan BUMDes Galial Nuku yaitu
pertama, Usaha Jual beli Komoditi (Vanili, kemiri dan kenari); kedua,Usaha ternak
babi dan Sayuran, dan ketiga, Usaha Transportasi. Harga jual beli Usaha komoditi
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ini BumDes sesuaikan dengan informasi yang diperoleh mengenai harga pasar dari
komoditi tersebut. Program BUMDes seperti Berdasarkan skala presentase
BUMDes Membuka Lapangan Pekerjaan Untuk Masyarakat dan meningkatkan
Penghasilan di Desa Wakapsir Timur sendiri masih berada pada skala 50% artinya
sudah setengah yang bisa dijalankan Badan Usaha Milik Desa Wakapsir Timur
sehingga sudah sedikit membantu mengurangi angka pengangguran di Desa
Wakapsir Timur Kecamatan Alor Barat Daya Kabupaten Alor.

Manfaat Sosial Budaya dari BUMDes Galial Nuku, yaitu berdasarkan hasil
penelitian ditemukan kehadiran BUMDes mampu untuk mengurangi terjadinya
Urbanisasi ke Kota-kota besar lewat perpaduan antara program BUMDes dan
program Pemberdayaan ekonomi pemuda dari Pemerintah Desa yang disepakati
dalam pertemuan antara kepala desa, pengurus BUMDes dan masyarakat. Program-
dari BUMDes Usaha Tanam Sayuran (pemuda terserap dalam 2 kelompok usaha
sayur sebanyak 10 orang pemuda) dan Usaha Ternak (pemuda terserap sebanyak 10
orang beternak kambing yang rata-rata dijual pada saat Hari Raya Kurban/Idul
Adha). Selain itu juga modal usaha dari BUMDes, pemuda dan masyarakat yang
belum memiliki pekerjaan tetap mendapat bantuan modal awal dari Pemerintah
Desa sesuai jenis usaha yaitu berkisar Rp. 5.000.000 s/d Rp. 30.000.000/kelompok.
Hasil usaha nanti dibagi dua tenaga dengan BUMDes dan Pemerintah Desa.
Program-program ini berhasil menyerap tenaga kerja pemuda. Pemuda terserap
pada 2 kelompok Usaha Perbengkelan sebanyak 8 orang, Usaha Menjahit terserap
teanga kerja perempuan sebanyak 20 orang, dan Usaha Pangkas Rambut ada 2

kelompok sebanyak 4 orang. Dari program BUMDes dan Program Pemberdayaan
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ekonomi pemudadari pemerintah desa bertujuan untuk mengurangi terjadinya
Urbanisasi pemuda desa ke Kota-Kota Besar. Selain itu BUMDes Galial Nuku juga
dijadikan sebagai wadah untuk bersilahturahmi antara masyarakat yang menjual
hasil komoditi dan masyarakat umum dengan pengurus BumDes.

Manfaat Ekonomi BUMDes.

BumDes Sebagai roda penggerak perekonomian di desa. Berdasarkan hasil
penelitian ditemukan bahwa BUMDes Galial Nuku sebagai arena belajar berbisnis
oleh masyarakat Desa Wakapsir Timur telah menunjukkan bahwa kehadirannya
memberi manfaat bagi perkembangan roda perekonomian masyarakat (terutama
bagi masyarakat Desa Wakapsir Timur, yaitu terbukanya lapangan kerja bagi
pemuda dan bagi masyarakat yang belum mendapat pekerjaan tetap dapat berusaha
dan menjual kemiri dan vanili serta diberi modal beternak dan menanam sayur yang
hasilnya dibagi dua dengan BUMDes. Kondisi ini sangat didukung oleh semangat
Pemerintah Desa Wakapsir Timur telah memberdayakan pemuda dan pemudi di
desa ini agar tidak memikirkan untuk mencari kerja di kota-kota besar (Urbanisasi)
ke Jakarta, Batam, Bali dan Kupang tetapi para pemuda diajak untuk tetap berada di
desa guna membangun desa dengan potensi dan kreativitas yang dimiliki pemuda
dengan menggunakan dana desa. Upaya tersebut direalisasikan pemerintah desa
dengan merangsang semangat berwiraswasta pemuda pemudi dengan menyuntikkan

modal usaha.
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6.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dirangkum mengenai “Manfaat BUMDes Galial
Nuku Dalam Mendukung Kemandirian Desa Di Desa Wakapsir Timur, Kecamatan Alor
Barat Daya, Kabupaten Alor”. Yang telah diuraikan maka penulis dapat mengajukan

beberapa saran sebagai berikut:

1. Dalam meningkatkan kualitas dan taraf hidup masyarakat, sebaiknya pemerintah
desa wakapsir timur terus melakukan upaya-upaya dalam meningkatkan pendapatan
masyarakat di desa sehingga kebutuhan masyarakat setiap hari bisa terpenuhi.

2. Agara meningkatkan pendapatan mayarakat desa dari kegiatan usaha yang
dijalankan berdasarkan pada potensi dan informasi pasar sebaiknya pemerintah desa
terus melakukan kontrol pada pengelolaan potensi dan informasi pasar sehingga
mampu memenuhi kebutuhan masyarakat dan sekaligus menjadi lahan pekerjaan
bagi masyarakat desa wakapsir timur.

3. Selain proses penyampaian informasi yang dilakukan dengan mengadakan rapat
atau pertemuan dari kepala desa, aparat desa dengan warga desa lainnya dalam
mencegah tidak terjadinya urbanisasi ke Kkota-kota besar maka sebaiknya
pemerintah desa wakapsir timur terus membuka usaha-usaha kecil di desa agar
masyarakat bisa bekerja di desa saja tanpak harus pindah ke kota-kota besar untuk
bekerja demi memenuhi kebutuhan hidup setiap hari.

4. Agar menjadi desa yang unggul sebaiknya pemerintah desa Wakapsir Timur terus
melakukan kontrol terhadap usaha-usaha yang sudah dijalankan didesa agar
masyarakat bisa bekerja lebih giat lagi sehingga tingkat pendapatan masyarakat

didesa terus meningkat.
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